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RINGKASAN

Bumi memiliki banyak fenomena struktur geologi yang perlu diketahui oleh manusia seperti rongga di bawah permukaan, patahan dan retakan, dan penentuan kedalaman batuan dasar. Untuk memberikan informasi tentang struktur geologi di bawah permukaan bumi yang akurat diperlukan metodologi yang dapat digunakan dalam eksplorasi geofisika.

Geolistrik merupakan salah satu metode geofisika yang dimanfaatkan dalam eksplorasi sunber daya alam bawah permukaan. Prinsip kerja metode geolistrik adalah mempelajari aliran listrik di dalam bumi dan cara mendeteksinya di permukaan bumi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan panjang bentang elektroda dan kedalaan tanah terhadap resistivitas bawah perukaan tanah serta potensi air tanah berdasakan nilai resistivitas tanah tersebut 

Tahanan jenis merupakan salah satu sifat fisis dari suatu material, 
dengan diketahuinya harga tahanan jenis maka dapat diketahui jenis materialnya. Hubungan antara pamjang bentang elektroda dengan nilai resisrivitas adalah berbanding terbalik sesuai dengan rumus resistivitas.

Metode tahanan jenis didasari oleh hukum Ohm, bertujuan mengetahui jenis pelapisan batuan didasarkan pada distribusi nilai resistivitas pada tiap lapisan. Dengan menginjeksikan arus melalui dua elektroda arus maka beda potensial yang muncul dapat terukur dari elektroda potensial. Variasi harga tahanan jenis akan didapatkan jika jarak antara masing-masing elektroda diubah, sesuai dengan konfigurasi alat yang dipakai (metode dopole-dipole). Pada metode tahanan jenis diasumsikan bahwa bumi bersifat homogen isotropik, dimana nilai tahanan jenis yang terukur bukan merupakan harga sebenarnya akan tetapi merupakan nilai tahanan jenis semu (apparent Resistivity).

Konfigurasi dipole dipole menggunakan prinsip bahwa arus yang disalurkan ke elektroda di tempatkan pada jarak tertentu dengan besaran tertentu juga sehingga hal ini bias dianggap bahwa arus yang di gunakan tak berhingga jadi nilai resitivitasnya akan semakin bervariasi. 

PENDAHULUAN

Latar belakang
Bumi memiliki banyak fenomena struktur geologi yang perlu diketahui oleh manusia seperti rongga di bawah permukaan, patahan dan retakan, dan penentuan kedalaman batuan dasar. Untuk memberikan informasi tentang struktur geologi di bawah permukaan bumi yang akurat diperlukan metodologi yang dapat digunakan dalam eksplorasi geofisika.
Geolistrik merupakan salah satu metode geofisika yang dimanfaatkan dalam eksplorasi sunber daya alam bawah permukaan. Prinsip kerja metode geolistrik adalah mempelajari aliran listrik di dalam bumi dan cara mendeteksinya di permukaan bumi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara panjang bentangan elektrode dan kedalaman terhadap nilai resistivitas tanah dengan metode geolistrik sounding konfigurasi dipole-dipole. Metode ini didasari oleh hukum Ohm, bertujuan mengetahui jenis pelapisan batuan didasarkan pada distribusi nilai resistivitas pada tiap lapisan. Dengan menginjeksikan arus melalui dua elektroda arus maka beda potensial yang muncul dapat terukur dari elektroda potensial. Variasi harga tahanan jenis akan didapatkan jika jarak masing-masing elektroda diubah.

Beberapa metode penyelidikan permukaan tanah yang dapat dilakukan, diantaranya : metode geologi, metode gravitasi, metode magnit, metode seismik, dan metode geolistrik. Dari  metode-metode tersebut, metode geolistrik merupakan metode yang banyak sekali digunakan dan hasilnya cukup baik(Bisri,1991).


Saat ini metode geolistrik banyak digunakan dalam pencarian air tanah, menentukan lokasi sumber energi dan mineral,  memberikan informasi tentang struktur,  komposisi batuan dibawah permukaan, monitoring rembesan limbah, aplikasi geotehnik,  eksplorasi geotermal dan untuk penyalidikan dibidang arkeologi.

Menurut reynolds (1997),pada bidang geotehnik, metode geolistrik banyak digunakan untuk mengetahui letak rongga dibawah permukaan, patahan dan retakan,  penentuan kedalaman batuan dasar dan lain2.


Metode geolistrik berkembang dengan pesat belakanagan ini karena cukup sederhana,murah, tidak merusak struktur batuan tanah pada permukaan bumi dan efisien untuk memetakan atau melikalisir batuan bawah permukaaan bumi sehingga efektif untuk kegiatan oksplorasi 

Dari uraian diatas maka perlu dilakukan penalitian tentang : 

PENERAPAN METODE GEOLISTRIK SOUNDING KONFIGURASI DIPOLE-DIPOLE UNTUK MENGKAJI HUBUNGAN ANTARA PANJANG BENTANG ELEKTODA DAN KEDALAMAN TANAH TERHADAP NILAI RESISTIVITAS BAWAH PERMUAKAAN TANAH
Tujuan
Mengetahui hubungan antara panjang bentang elektrode dan kedalaman tanah terhadap nilai resistivitas tanah dengan metode geolistrik sounding konfigurasi dipole-dipole.
Manfaat
Bagi mahasiswa

Karya tulis ini diharapkan mampu memberikan dorongan bagi mahasiswa terutama mahasiswa fisika untuk lebih meningkatkan ketrampilan khususnya di bidang geofisika
Bagi masyarakat

Penyusunan karya ilmiah ini diharapkan dapat memberi wawasan bagi masyarakat khususnya bagi masyarakat yang tinggal didaerah-daerah yang kekurangan air.dan bisa menggunakan metode geolistrik ini untuk mengetahui daerah yamg memiliki potensi air
GAGASAN

Kondisi kekinian yang membuat proposal ini ditulis adalah :
· Metode Geofisika adalah metode yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahi keadaan bawah permukaan bumi, seperti penyelidikan air tanah, keberadaan suhu reservoar batuan-batuan dalam tanah, dll (Nandi,Samsurijal,dan Eva,2008 ).

· Metode geolistrik merupakan metode yang menggunakan prinsip aliran arus listrik dalam menyelidiki struktur bawah permukaan bumi. Aliran arus listrik dalam mengalir didalam tanah melalui batuan-batuan dan sangat dipengaruhi oleh adanya air tanah dan garam yang terkandung didalam batuan serta hadirnya mineral logam maupun panas yang tinggi. Oleh karena itu metode geolistrik dapat digunakan pada penyelidikan hidrogeologi seperti penentuan aquifer dan adanya kontaminasi, penyelidikan mineral, survei arkeologi dan deteksi hotrocks pada penyelidikan panas bumi (Prasetiawati, 2004).

· Pengukuran Resitivitas menggunakan parameter yang digunakan untuk mengukur arus yang diinjeksikan ke dalam Bumi dan menggukur beda potensial yang ditimbulkannya ( Ruli,2003 ).

· Metode Tahanan Jenis Sounding digunakan untuk memperkirakan variasi resistivitas sebagai fungsi dari kedalaman pada suatu titik pengukuran. 
Metode:

· Pengukuran dilakukan dengan mengubah jarak antar elektrodaarus dan potensial
· Pengubahan dari yang terkecil, lalu membesar secara berkala
· Jarak elektroda berasosiasi dengan kedalaman yang terdeteksi

Metode ini merupakan penyelidikan perubahan tahanan jenis bawah permukaan kearah vertical. Caranya pada titik ukur yang tetap, jarak antar elektroda arus dan tegangan diubah atau divariasi. Jadi semakin besar jarak antar elektroda maka efek dari material yang lebih dalam akan tampak.

Konfigurasi dipole-dopole ini merupakan konfigurasi yang paling sederhana. Pada konfigurasi dipole-dipole ada empat elektroda yaitu 2 elektoda arus dan 2 elektroda potensial,dimana masing-masing lektroda diberi jarak tertentu dan diubah / divariasi. Dalam tomografi cross-hole metode resistivitas dengan konfigurasi dipole-dipole.dimana elektroda arus C1 dan C2 serta elektroda potensial P1 dan P2,dibuat jarak yang sama selama proses pengukuran,yang divariasi / diubah hanya jarak antar elektroda arus dan elektroda potensial (na),sebagaiman ditunjukan dalam ganbar dibawah ini.      
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                                           Gambar . Konfigurasi dipole-dipole 
Solusi yang pernah ditawarkan sebelumnya

Solusi yang pernah ditawarkan atau diterapkan adalah mengenai penentuan resistivitas permukaan tanah dengan metode geolistrik mapping-sounding konfigurasi schlumberger
Gagasan baru yang diajukan

Gagasan baru yang kami berikan adalah  sebagai berikut :
Selama ini yang sering digunakan dalam meneliti permukaan tanah dengan metode geolistrik adalah konfigurasi wenner dan konfigurasi schlumberger, di penelitian ini kami menggunakan metode geolistrik sounding dengan konfigurasi dipole-dipole karena termasuk konfigurasi yang paling sederhana dan kita mendapatkan data juga lebih mudah. 

Eksperimen ini diawali dengan studi pustaka. Kemudian diteruskan dengan pengambilan data di tempat penelitian (Lingkungan MIPA), pengolahan data hasil eksperimen dan dilanjutkan dengan prosesing data terolah. Eksperiemen  ini adalah pendugaan resistivitas semu dengan pengukuran beda potensial listrik dan besarnya arus dengan menggunakan peralatan geolistrik. Data awal berupa nilai resistivitas semu yang diambil dengan menggunakan konfigurasi dipole-dipole, dianggap relevan untuk memberikan gambaran bawah permukaan bumi dan kontras resisitivitas masih bisa ditinjau. Prosesing data dilakukan dengan menggunakan software Res2dinv yaitu untuk melihat pencitraan penyebaran nilai resistivitas bawah permukaan secara 2 dimensi.
Metode resistivitas pada dasarnya adalah pengukuran harga resistivitas (tahanan jenis) bawah permukaan tanah. Prinsip kerja metode ini adalah dengan menginjeksikan arus ke bawah permukaan bumi, sehingga diperoleh beda potensial (volt). Beda potensial dan kuat arus tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai resistivitas suatu bahan.  
Tabel di bawah ini merupakan pengukuran untuk Konfigurasi dipole-dipole adalah sebagai berikut:
Tabel Data Pengukuran untuk Konfigurasi dipole-dipole
	No.
	N
	na(m)
	S(m)
	I (mA)
	V (mV)
	SP (mV)

	1.
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	

	3.

.

.

Dst
	
	
	
	
	
	


Setelah data diperoleh dari pengukuran secara langsung, kemudian data diolah menggunakan software Res2dinV. Sedangkan variabel yang diperlukan untuk analisis data menggunakan software Res2dinV adalah sebagai berikut:

· Input data 

Analisis Res2dinV memerlukan input data yang ditulis dalam notepad dengan jenis file .dat, adapun data yang diperlukan dalam notepad adalah:

· jumlah data

· s ( jarak antara titik awal C1 dan datum point )

· a ( jarak antar elektroda potensial P1P2 )

· n ( lintasan )

· ρ (resistivitas semu)
· Output data

Setelah input data diproses dalam software Res2dinV, akan didapatkan pencitraan resistivitas lapisan dengan skala tertentu sehingga dapat dilihat pola akibat adanya akuifer tanah.
Pihak yang dipertimbangkan

Pihak yang dipertimbangkan dapat membantu mengimplementasikan gagasan dan uraian peran diantaranya yang pertama adalah dosen pembimbing yang telah membantu memberi bimbingan dan arahan sehingga penelitian ini bisa berjalan dengan baik. Yang kedua adalah Laboran yang telah meminjamkan alat geolistrik yang digunakan dalam eksperimen ini. Yang Ketiga adalah anggota kelompok yang telah bekerjasama dengan ketua kelompok untuk menyelesaikan eksperimen ini dari awal mempersiapkan alat sampai menemukan data yang selanjutnya kita bisa menarik suatu kesimpulan. Yang keempat adalah tema-teman dan keluarga yang memberi suport dan semangat kepada kita sehingga kita bisa menyelesaikan eksperimen ini.
Langkah-langkah strategis yang harus dilakukan untuk mengimplementasikan gagasan
Untuk mendapatkan data yang baik dan mewakili data dari daerah penelitian, maka dalam pengumpulan data dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menyiapkan desain penelitian dan alat serta bahan yang diperlukan.

Desain alat serta bahan yang diperlukan adalah sebagai berikut 
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b. Dengan menggunakan meteran, kemudian menentukan panjang lintasan yang akan digunakan untuk pengukuran serta letak titik-titik setiap elektroda baik elektroda arus C1 dan C2 maupun elektroda P1 dan P2.

c. Selanjutnya peralatan dirangkai sesuai dengan set alat konfigurasi dipole=dipole
d. Elektroda potensial yaitu P1 dan P2 ditancapkan dengan jarak 5 cm. Jarak dari elektroda C1 dan C2 dalam penelitian ini adalah 25 cm pada variasi pertama.

e. Dipasangkan kabel-kabel pada konfigurasi elektroda. Dua kabel sebagai elektroda arus dan dua kabel sebagai elektroda potensial.

f. Kemudian tegangan diinjeksikan. Setelah itu, tegangan diinjeksikan dengan cara menembakkan arus bersamaan dengan menekan tombol enter.
g. Setelah arus diinjeksikan maka akan didapatkan nilai beda potensial (Mv), nilai arus (Ma), serta nilai Self Potensial (Mv) pada layar,

h. Pengukuran dilakukan secara berulang-ulang dengan mengubah jarak antara bentangan elektroda arus c1 dan c2 dengan elektroda potensial p1 dan p2 dengan tidak merubah jarak bentangan elektroda arua c1 dan c2 serta p1 dan p2. 
i. Pengukuran dilakukan dengan mengubah harga na semakin besar dengan perbesaran yang konstan,dan dengan tidak merubah harga a pada elektroda arus maupun elektroda potensial.
KESIMPULAN

1. pengukuran nilai resistivitas bawah permukaan tanah dengan menggunakan metode geolistrik sounding konfigurasi dipole-dipole adalah bahwa konfigurasi dipole-dipole cukup sederhana dalam menentukan nilai resistivitas tanah,dibandingkan dengan metode yang lain
2. Pada konfigurasi elektroda dipole–dipole, kedua elektroda potensial diletakkan sejajar dengan kedua elektroda arus. Jarak antara kedua elektroda arus sama dengan jarak antara kedua elektroda potensial sebesar a. Sedangkan jarak antara kedua elektroda arus dan kedua  elektroda potensial berjarak na, dengan  n = 1, 2, 3 .....untuk mendapatkan variasi harga resistivitas adalah dengan mengubah nilai na
3. Hubungan antara panjang bentang elektroda dengan resistivitas bawah permukaan tanah adalah ,semakin panjang bentang elektroda maka semakin kecil nilai resistivitas karena nilai resistivitas dengan panjang elektroda berbanding terbalik sesuai dengan rumus resistivitas adalah 
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dengan  :

 ρ = resistivitas medium (ohm-meter)


  R = tahanan yang diukur (ohm)


  L = panjang medium (meter)


 A = luas penampang (meter 2 )
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